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ABSTRAK : Perairan Pantai Losari menerima limbah yang berasal dari darat maupun dari 
perairan itu sendiri. Salah satu limbah tersebut adalah senyawa Hidrokarbon Aromatik 
Polisiklik (HAP) yang merupakan senyawa organik yang bersifat toksik terhadap biota laut. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui jenis dan konsentrasi senyawa HAP pada sedimen 
di perairan Pantai Losari serta potensi oksidator KMnO4 dalam mendegradasi senyawa HAP 
pada sedimen. Senyawa HAP ditentukan dengan menggunakan Kromatografi Gas 
Spektrofotometri Massa (GC-MS). Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat senyawa 
HAP murni di Perairan Pantai Losari, dan KMnO4 dengan konsentrasi 0,05 M; 0,07 M dan 
0,1 M mampu mendegradasi seluruh senyawa Antrasen dalam sedimen dengan konsentrasi 
523.30 ng/g. Pengukuran dilakukan dengan metode internal standar menggunakan larutan iso 
oktan. 
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Pendahuluan. 
Pantai Losari merupakan salah satu 
objek wisata pantai di Sulawesi Selatan 
yang terletak di Kota Makassar. Pesatnya 
aktivitas masyarakat dan pembangunan di 
Pantai Losari berefek pada pencemaran 
perairan dari Pantai Losari. Salah satu 
bahan pencemar lingkungan yang penting 
dan termasuk dalam kelompok bahan 
kimia beracun adalah hidrokarbon 
aromatik polisiklik (HAP) (Augustine, 
2008). Senyawa HAP merupakan senyawa 
organik mikro-polutan yang memiliki 
cincin benzena sebanyak 2 atau lebih 
sebagai hasil fusi unsur karbon. Senyawa 
HAP mengandung lebih dari 100 senyawa 
kimia berbeda (McGrath, 2007) yang 
terbentuk selama pembakaran tidak 
sempurna dari batubara, minyak dan gas, 
sampah, dan zat organik lainnya (Depik, 
2014). Senyawa HAP tersebar luas di alam 
dan bersifat hidrofobik. Senyawa ini dapat 
dijumpai di hampir seluruh kompartemen 
lingkungan mulai dari udara, danau, 
lautan, tanah, sedimen dan biota (Sami, 
2009). Sumber senyawa HAP dapat 
berasal dari proses pirolisis, pembakaran 
yang tidak sempurna (pembakaran hutan, 
buangan motor, gunung berapi) dan proses 
pembakaran yang menggunakan suhu 
tinggi pada pengolahan minyak bumi 
(Depik, 2014). Senyawa HAP masuk ke 
lingkungan perairan lebih banyak 
disebabkan oleh aktivitas manusia, 
diantaranya proses industri, transportasi, 
buangan aktivitas manusia di daratan 
melalui muara sungai. 
 Senyawa antrasen merupakan salah 
satu dari senyawa HAP dengan kategori 
senyawa HAP ringan (2-3 cincin) dengan 
rumus molekul C14H10 dan memiliki  berat 
molekul 178,23 g/mol. Ciri khas senyawa 
antrasen ialah tidak berwarna, padatan 
kristalnya bewarna kuning pucat. Senyawa 
antrasen dapat berasal dari batu bara, 
minyak, gas, dan sampah yang tidak 
mengalami pembakaran sempurna. 
Antrasen biasa digunakan dalam 
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pembuatan zat pewarna, plastic dan 
pestisida (US EPA Archive Document, 
Tanpa Tahun). 
 
Struktur senyawa antrasen (Lerda, 2011) 
Proses kimiawi untuk mendegradasi 
senyawa HAP menjadi CO2 dan H2O, 
dapat juga disebut sebagai proses 
degradasi. Merujuk pada Harmankaya dan 
Gunduz (1998) dalam Lestari (2012) 
proses oksidasi dilakukan dengan 
mereaksikan senyawa organik dengan 
oksigen sebagai sumber oksidan. Empat 
senyawa oksidan yang paling sering 
digunakan dalam mendegradasi senyawa 
HAP yaitu permanganat (MnO4
-), hidrogen 
peroksida (H2O2) dan besi (Fe) (pereaksi 
Fenton), persulfat (S2O8
2-) dan ozon (O3) 
(Huling dan Pivetz, 2006).  
 Menurut Meyta dan Sheintuch 
(1998) dalam Lestari (2012) bahwa proses 
oksidasi senyawa organik membutuhkan 
waktu yang panjang (sekitar 1 jam), 
temperatur yang relatif tinggi (200-450 0C) 
dan tekanan yang besar (70-250 atm). 
 
2. Bahan dan Metode 
2.1. Bahan : es batu, aluminium foil, 
contoh sedimen dari perairan Pantai 
Losari, contoh sedimen dari Pulau Lae-
Lae, akuades, Na2SO4 (merck), CH2Cl2 
(merck), KMnO4 (merck), gas nitrogen, 
larutan internal standar iso-oktan dan  
larutan  standar antrasen. 
2.2. Alat : kertas label, alat tulis, kotak 
pendingin, neraca Ohaus AP 110, vial, 
mikropipet, sentrifuge, ultrasonik 
Soniclean 160 HT, Sonikator Elmasonik S 
40H, Kromatografi Gas Spektrofotometri 
Massa (GC-MS 2010 Plus Shimadzu dan 
GC-MS Angilent 7890A), dan peralatan 
gelas yang umum digunakan dalam 
laboratorium. 
2.3. Pengambilan dan Preparasi 
Contoh. Sebanyak kurang lebih 250 g 
contoh sedimen diambil di setiap titik. 
Sampel sedimen di tempatkan dalam botol 
kaca yang telah dicuci dengan n-heksan 
dan telah diberi label, kemudian disimpan 
di dalam ice box. Sampel sedimen dibawa 
ke laboratorium dan ditempatkan di atas 
talang yang telah dibersihkan. Sampel 
kemudian dikeringkan di udara bebas 
selama 9 hari, kemudian dihomogenkan 
dengan mortar dan diayak. 
 
2.4. Analisis HAP dalam Sedimen yang 
diambil dari Perairan Pantai Losari. 
Proses awal yang dilakukan adalah 
ekstraksi sampel. Sebanyak 5 g sampel 
ditimbang dengan teliti kemudian 
diekstraksi dengan 10 mL larutan 
diklorometana dengan menggunakan 
ultrasonik Soniclean 160 HT. Ekstraksi 
dilakukan sebanyak 2 kali masing-masing 
selama 15 menit. Hasil ekstraksi 
ditempatkan pada tabung sentrifuge dan 
di-sentrifuge selama 10 menit dengan 
kecepatan 2000 rpm. Setelah fase padatan 
dan fase cairan terpisah, maka fase cairan 
diambil dan ditempatkan ke dalam 
erlenmeyer 50 mL, dan diuapkan dengan 
menggunakan aliran gas nitrogen hingga 
volume kurang lebih 2 mL dan 
dimasukkan ke dalam botol vial. Sampel 
kemudian diinjeksikan ke alat 
Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa 
(GC-MS 2010 Plus Shimadzu). 
 
2.5 Analisis Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen.  Sebanyak 100 g 
sampel sedimen dari perairan Pulau Lae-
Lae yang digunakan sebagai model untuk 
analisa degradasi senyawa antrasen 
ditimbang ke dalam gelas piala 250 mL. 
Selanjutnya ditambahkan larutan standar 
antrasen 50 ppm sebanyak 50 mL ke 
dalam sampel sedimen yang telah 
ditimbang, diaduk hingga merata dan 
ditutup dengan menggunakan wrap plastic 
dan didiamkan selama 2 minggu. 
Sebanyak 5 g sampel sedimen yang telah 
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didiamkan selama 2 minggu kemudian 
ditimbang dengan teliti dan diekstraksi 
dengan 10 mL larutan diklorometana 
dengan menggunakan ultrasonik Soniclean 
160 HT. Ekstraksi dilakukan sebanyak 2 
kali masing-masing selama 15 menit. Hasil 
ekstraksi ditempatkan pada tabung 
sentrifuge dan di-sentrifuge selama 10 
menit dengan kecepatan 2000 rpm. Setelah 
fase padatan dan fase cairan terpisah, maka 
fase cairan diambil dan ditempatkan ke 
dalam erlenmeyer 50 mL, dan diuapkan 
dengan menggunakan aliran gas nitrogen 
hingga volume kurang lebih 2 mL  
selanjutnya dimasukkan ke dalam botol 
vial. Sebanyak 0,5 mL sampel dan larutan 
standar antrasen 1 ppm dipipet ke dalam 
vial yang berbeda kemudian ditambahkan 
masing-masing 0,5 mL larutan internal 
standar iso-oktan 1 ppm dan diencerkan 
hingga volume 4 mL. Sampel dan standar 
kemudian diinjeksikan ke alat 
Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa 
(GC-MS Angilent 7890A). 
 
2.6. Degradasi Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen. Sebanyak 15 mL 
larutan KMnO4 dengan masing-masing 
konsentrasi 0,05 M; 0,07 M; dan 0,1 M 
ditambahkan ke dalam 5 gram sampel 
sedimen yang telah dicampurkan dengan 
larutan standar antrasen. Disonikasi 
dengan menggunakan ultrasonik Soniclean 
160 HT selama 1 jam. Hasil sonikasi 
kemudian diekstraksi dengan 10 mL 
larutan diklorometana dengan 
menggunakan ultrasonik Soniclean 160 
HT.  Ekstraksi dilakukan sebanyak 2 kali 
masing-masing selama 15 menit. Hasil 
ekstraksi ditempatkan pada tabung 
sentrifuge dan di-sentrifuge selama 10 
menit dengan kecepatan 2000 rpm. Setelah 
fase padatan dan fase cairan terpisah, maka 
fase cairan diambil dan ditempatkan ke 
dalam erlenmeyer 50 mL kemudian 
ditambahkan 0,2  g Na2SO4 dan didiamkan 
selama 1 hari di dalam pendingin. Sampel 
lalu diuapkan dengan menggunakan aliran 
gas nitrogen hingga volume kurang lebih 2 
mL dan dimasukkan ke dalam botol vial. 
Sebanyak 0,5 mL sampel dipipet ke dalam 
vial yang berbeda kemudian ditambahkan 
0,5 mL larutan interrnal standar iso-oktan 
1 ppm dan diencerkan hingga volume 4 
mL. Sampel kemudian diinjeksikan ke alat 
Kromatografi Gas Spektrofotometri Massa 
(GC-MS Angilent 7890A). 
 
2.7. Analisis dan Kondisi Pengoperasian 
Kromatografi Gas. Analisis HAP 
dilakukan dengan instrumen Gas 
Kromatografi dengan detektor 
Spektrofotometri Massa (GC-MS 2010 
Plus Shimadzu). Kondisi GC saat contoh 
diinjeksi adalah suhu injektor diatur pada 
300 °C, dengan mode splitless, kolom 
kapiler jenis SH-Rxi-5Sil MS dengan 
panjang 30 m, diameter 0,25 mm dan 
ketebalan lapisan film 0.25 μm (5% 
difenil/95% dimetil polisiloxan). Gas yang 
digunakan adalah gas helium dengan 
kecepatan aliran pada kolom 1,32 mL/min. 
Suhu kolom diatur pada suhu 150 oC 
selama 2 menit kemudian suhu dinaikkan 
dengan gradien 150-300 oC secara 
perlahan selama 5 menit, dan akhirnya 
dinaikkan hingga 300 oC selama 7 menit. 
Setelah mencapai suhu akhir 300 oC 
instrumen dibiarkan selama 15 menit. 
Penghubung dan sumber ion diatur pada 
suhu 300 oC dan 230oC. 
 
3. Hasil dan Pembahasan. Sampel 
sedimen dari Pantai Losari diambil di 3 
titik yaituA pada stasiun  A yang terletak 
di sekitar Anjungan Pantai Losari, stasiun 
B di depan Rumah Sakit Stella Maris dan 








Tabel 1. Kondisi Perairan Pantai Losari pada saat Sampling 
Lokasi   Stasiun A  Stasiun B  Stasiun C 
Suhu    310 C                        300 C                        300 C 
pH                                     6                                6                               7 
Kedalaman                 210 cm                     110 cm                     130 cm 
Hasil pengukuran senyawa HAP pada 
perairan Pantai Losari dengan 
menggunakan Kromatografi Gas 
Spektofotometri Massa dapat dilihat pada 
Gambar 1, Gambar 2 dan Gambar 3. Dari 
gambar yang disajikan tidak terdeteksi 
senyawa HAP murni pada masing-masing 
stasiun, yang terdeteksi hanya beberapa 
senyawa HAP yang telah berikatan dengan 
senyawa lain, seperti : 2h-pyrano[3,2-
b]pyridine  pada waktu retensi 8.265 menit 
dengan area  1115030 yang terdapat pada 
stasiun  A dan 7.775 menit dengan area 
318868 pada stasius B serta senyawa 5h-
3,5a-epoxynaphth[2,1-C]oxepin pada 
waktu retensi 32.910 menit dengan  area 
640971 yang terdapat pada stasius B. 
Gambar 1.  Kromatogram Sedimen pada 
Stasiun A 
 
Gambar 2. Kromatogram Sedimen pada 
Stasiun B 
 





 3.1 Analisa Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen. Hasil analisis senyawa 
antrasen dalam sedimen dengan 
menggunakan GC-MS disajikan pada 
Gambar 4. Hasilnya menunjukkan bahwa 
didalam  sedimen terdapat senyawa 
antrasen pada waktu retensi 21,57 menit 
dengan area 862123 dan dari hasil analisis 
dengan menggunakan GC-MS juga 
diperoleh waktu retensi dari internal 
standar iso-oktan pada waktu retensi 2,98 
menit dengan area 113432978. 
 
Gambar 4.  Kromatogram Hasil Analisa 
Senyawa Antrasen dengan GC-MS 
Berdasarkan data hasil analisa yang 
diperoleh dari GC-MS maka dapat 
diketahui konsentrasi senyawa antrasen 
dalam  sedimen  yaitu sebanyak  523,30 
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ng/g  yang diperoleh dengan perhitungan 
menggunakan perbandingan internal 
standar iso-oktan 
 
3.2 Degradasi Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen dengan menggunakan 
Oksidator KMnO4 0,05 M. Hasil dari 
proses degradasi dengan KMnO4 0,05 M 
menunjukkan tidak ada lagi senyawa 
antrasen yang terdeteksi yang menandakan 
bahwa KMnO4 dengan konsentrasi 0,05 M 
mampu mendegradasi senyawa antrasen 
dalam sampel sedimen yang dapat dilihat 
pada Gambar 5.  
 
Gambar 5.  Kromatogram hasil degradasi 
senyawa antrasen dengan oksidator 
KMnO4 0,05 M 
 Pada data hasil GC-MS setelah degradasi 
dengan KMnO4 0,05 M yang  diperoleh 
maka diketahui waktu retensi internal 
standar iso-oktan adalah 3,01 menit 
dengan area 121761919. 
 
3.3 Degradasi Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen dengan menggunakan 
Oksidator KMnO4 0,07 M.  
 
Gambar 6. Kromatogram hasil degradasi 
senyawa antrasen dengan oksidator 
KMnO4 0,07 M 
Pada data hasil GC-MS setelah degradasi 
dengan KMnO4 0,07 M yang  diperoleh 
maka diketahui waktu retensi internal 
standar iso-oktan adalah 3,01 menit 
dengan area 130772209 dan juga terdapat 
beberapa puncak baru yang menandakan 
adanya senyawa baru yang diduga sebagai 
hasil degradasi senyawa antrasen dengan 
menggunakan KMnO4 0,07 M yang 
ditunjukkan pada waktu retensi 18,05 
menit, 20,85 menit dan 23,32 menit. 
Masing-masing senyawa tersebut adalah 2-
siklopenten-1-ol  dengan area 478431, 1-
etil-2-indolinon dengan area 328253 dan 
2-furanometanol dengan area 197301. 
 
3.4 Degradasi Senyawa Antrasen dalam 
Sampel Sedimen dengan menggunakan 
Oksidator KMnO4 0,1 M 
 
Gambar 7. Kromatogram hasil degradasi 
senyawa antrasen dengan oksidator 
KMnO4 0,1 M 
Pada data hasil GC-MS setelah degradasi 
dengan KMnO4 0,1 M yang  diperoleh 
maka diketahui waktu retensi internal 
standar iso-oktan adalah 3,01 menit 
dengan area 105593246 dan juga terdapat 
beberapa puncak baru yang menandakan 
adanya senyawa baru yang diduga sebagai 
hasil degradasi senyawa Antrasen dengan 
menggunakan KMnO4 0,1 M yang 
ditunjukkan pada waktu retensi 18,30 
menit, 23,87 menit dan 28,13 menit. 
Masing-masing senyawa tersebut adalah 
Fenol dengan area 248356, 1-etil-2-
metilsikloheksan dengan area 301225. 
 
4.Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Terdapat senyawa hidrokarbon 
aromatik polisiklik (HAP) dalam 





sedimen di perairan Pantai Losari. 
2.  KMnO4 dengan konsentrasi 0,05 M; 
0,07 M; dan 0,1 M mampu 
mendegradasi keseluruhan senyawa 
antrasen dengan konsentrasi 523,30 
ng/g dalam sedimen. 
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